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16.
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18.

19.

20.

. Bagian Sumber Daya Manusia yang selanjutnya disebut SDDM adalah bagian khusus yang
: , g

mengelola sumber daya manusia institusi

Bagian Pusat Bisnis yang selanjutnya disingkat BP’B adalah bagian khusus pengelola usaha
yang mengoordinasikan pengelolaan usaha dan hasil usaha STIKI

Bagian Sarana Prasarana dan IT yang selanjutnya disingkat Sarpras & IT adalzh bagian
khusus pengelola sarana dan prasarana dan teknologi informasi di seluruh institusi
Bagian Pemasaran dan Kerjasama adalah bagian khusus yang mengelola pemasaran dan
kerjasama dengan pihak eksternal

Bagian Kemahasiswaan dan alumni adalah bagian khusus yang mengelola kegiatan
kemahasiswaan dan alumni

Pusat Kajian & Pengembangan 1lmu Kesehatan yang selanjutnya disingkat KPIK adalah

pusat kajian khusus yang mengelola pengembangan-pen gembangan di lingkungan1i nstitusi

BAB II
TATA PAMONG

Bagian Kesatu
Struktur Operasional dan Fungsional

Pasal 2

Dengan Peraturan Ketua ini ditetapkan Pedoman Tata Pamong Sekolah Tinggi limu

Kesehatan Immanuel (STIKI).

Pasal 3

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Immanuel secara operasional terdiri atas

L
2.

1

Unsur Pejabat Struktural (Pimpinan) terdiri atas Ketua dan Wakil Ketua
Unsur Pejabat Struktural (Non Pimpinan) terdiri dari Kepala Bagian, Kepala Unit,

Kepala Lembaga, dan Kepala Unit Pengelola Program Studi
Unsur Pelaksana Akademik teridiri dari Tenaga Dosen dan Tenaga Kependidikan

Pasal 4
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Immanuel secara fungsional terdiri atas
Wakil Rektor
Sekretaris Pimpinan

2
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3. Program Studi

4. UPT

5. LP2M

6. BAAK

7. Keuangan

8. Pusat Bisnis

9. Sarpras & IT

10. SDM

11. Pemasaran & Kerjasama

12. Kemahasiswaan & Alumni

13. SPM
14. KPIK
Bagian Kedua
Tata Cara Pemilihan
Pasal 5

Tatacara pencalonan dan pemilihan Pejabat Struktural dilakukan melalui Jatur internal

ataupun eksternal.

Pasal 6
Jalur internal merupakan jalur promosi dengan memberikan kesempatan kepada karyawan

internal STIK Immanuel dengan ketentuan :
1. Memiliki status kepegawaian Tetap / Kontrak (Eksternal)
5 Diusulkan oleh atasan langsung / ditetapkan oleh Yayasan Perguruan Tinggi GKP

melalui prosedur yang telah ditetapkan

Pasal 7
Proses penjaringan, pengusulan dan penyeleksian dan penetapan Bakal calon Pejabat
struktural adalah :
1. Penjaringan level ketua dilakukan berdasarkan pencalonan diri
2. Penjaringan pejabat structural disampaikan oleh Ketua STIK Immanuel
3. Minimal dua bakal calon terpilih
4

. Penyeleksian calon pejabat structural melalui paparan / persentasi
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Untuk penetapan Ketua STIK Immanuel dilakukan oleh Yayasan Perguruan Tinggi GKP

melalut panitia Pemitihan Ketua STIK Immanuel

Pasal 8

1. Persyaratan Umum pejabat struktural yaitu :

)

Menjunjung tinggi integritas, profesionalisme dan spirit entrepreneurship

)

Berkomitmen untuk mewujudkan visi misi serta menjaga citra institusi

4. Memiliki sikap kepemimpinan yang melayani, visioner, dan kooperatif dan rendah hati
terhadap sesama rekan kerja baik atasan maupun bawahan

Tidak pernah melanggar etika akademik maupun tindak criminal

Berkomitmen mematuhi statute

Berkomitmen mengemban seluruh potensi STIK Immanuel

W N W

Berkomitmen mengembangkan jejaring kerjasama nasional dan internasional sesuai
dengan cakupan bagiannya
9. Memiliki kemampuan menjalankan tata kelola yang baik

Pasal 9
Persyaratan Akademik pejabat struktural yaitu :
1. Ketua
a. Jenjang Pendidikan S2
b. Jabatan Fungsional Lektor
2. Wakil Ketua
a. Jenjang Pendidikan S2
b. Jabatan Fungsional Minimal AA
3. KUP Prodi
a. Jenjang Pendidikan S2
b. Jabatan Fungsional Minimal AA
4. Kepala Bagian/ Unit (Dala ruang lingkup Akademik)
a. Jenjang Pendidikan S2
b. Memahami administrasi
5. Kepala Bagian/ Unit (Dala ruang lingkup Non Akademik)
a. Jenjang Pendidikan S1
b. Memahami administrast
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Pasal 10
Persyaratan Administratif pejabat struktural
1. Warga Negara Indonesia
2. Schat Jasmani & Rohani

3. Tidak pernah terlibat tindakan kriminal

Pasal 11
Pelamar Bakal Calon Pejabat Struktural berkomitmen mengikuti proses seleksi secara penuh
yakni bersedia menjadi calon pejabat struktural apabila lolos penjaringan / lolos seleksi oleh

Yayasan Perguruan Tinggi GKP.

Pasal 12
Calon pejabat struktural diwajibkan bersedia untuk tidak memangku jabatan tertentu atau
bersedia melepaskan jabatan tertentu di Perguruan Tinggi Lain atau organisasi lain yang
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan dengan insstitusi apabila lolos sebagai pejabat

structural.

Pasal 13
Proses pemilihan dan Penetapan Pejabat Struktural

1. Proses pemilihan dilakukan secara transparan, selektif, professional, dan akuntabel

2 Pemilihan wakil ketua dipilih oleh Ketua STIK Immanuel dengan pertimbangan senat

dan Yayasan Perguruan Tinggi GKP
3. Pemilihan pejabat structural di unit akademik dan non akademik diusukan oleh Ketua

STIK Immanuel dengan pertimbangan Senat dan Yayasan Perguruan Tinggi GKP

Pasal 14

Tahap Penetapan Pejabat Struktural
1. Penetapan Pejabat Struktural dilakukan secara khusus pada acara pengangkatan Pejabat

Struktural yang dilaksanakan oleh segenap civitas akademika

2. Surat Keputusan diterbitkan setelah penetapan dilaksanakan dan disampatikan pada saat

pengangkatan
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BAR LI
KRETENTUAN PENUTUP
Pasal 18

D~

eraturan Reaine mulat berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Bandung,
pada tanggal 10 Oktober 2018

AnniSinaga, S.Kp., M.Kep
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PEDOMAN TATA PAMONG
STIK IMMANUEL BANDUNG

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN IMMANUEL BANDUNG
TAHUN 2018
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YAYASAN PERGURUAN TINGGI GEREJA KRISTEN PASUNDAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIK) IMMANUEL

SK Mendiknas No. 14/D/0/2002

JI. K.H. Wahid Hasyim / Kopo No. 161 Bandung - 40234
Telp. (022) 5212326 - 5212327 Fax. (022) 5212326
E-mail : i,n_fg(_zgsjjk;imm:mu,cl/.,a,c.id
Website : www.stik-immanuel.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN IMMANUEL
NO : 3\ A /STIKI/KETUA/X/2018
TENTANG PEDOMAN TATA PAMONG
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN IMMANUEL BANDUNG
TAHUN 2018

Menimbang: 1. Bahwa perlu dibuat pedoman Tata Pamong di lingkungan
STIK Immanuel Bandung Tahun 2018 untuk ketertiban

administrasi dan ketetapan kebijakan internal STIK

Immanuel.
2. Bahwa sehubungan dengan point 1 di atas, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Ilmu
§ Kesehatan Immanuel
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor :
14/D/0/2002 tanggal 28 Januari 2002 tentang pemberian

Meﬁgingat: 1.

ijin penyelenggaraan program-program studi dan
pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIK)
Immanuel Bandung di Bandung (Perubahan bentuk dari
Akademi Keperawatan yang diselenggarakan oleh
Yayasan BRS — GKP di Bandung.

2. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, Nomor AHU-3804.AH.01.04.
Tanggal 4 Juli 2013, Tahun 2013 Tentang Pengesahan
Akta Pendirian: Yayasan Perguruan Tinggi Gereja Kristen
Pasundan [YPT-GKP], yang beralamat di Jalan Kopo No
161 Bandung.

3. Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi No:300/SK/BAN-PT/Akred/PT/VII/2014 Tentang
Nilai dan Peringkat Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi.

4. Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan

Tinggi No:488/SK/BAN-PT/Akred/PN/X11/2014 Tentang

Program Suugi ; DIt Kebidanan , .

) i DIII Manajemen Pelayanan l‘(umnh Sakit - DIl Keperawatan dan S1 Keperawatan - Pendidikan Ner's Keperawatan Kelas Intemasional - $1 Gizi - S1 Kesehatan Masyarskat
H

!

| T
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o YAYASAN PERGURUAN TINGGI GEREJA KRISTEN PASUNDAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIK) IMMANUEL

SK Mendiknas No. 14/D/0/2002
I K.H. Wahid Hasyim / Kopo No. 161 Bandung - 40234
Telp. (022) 5212326 - 5212327 Fax. (022) 5212326
E-mail ; info@stik-immanuel.ac.id
Website : www.stik-immanucl.ac.id

Nilai dan Peringkat Akreditasi Program Studi Profesi Ners
dan Sarjana Keperawatan.

5. Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi No:447/SK/BAN-PT/Akred/S/X1/2014  Tentang
Nilai dan Peringkat Akreditasi Program Studi Sarjana
Iimu Gizi.

6. Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi No:182/SK/BAN-PT/Akred/S/V1/2014 Tentang
Nilai dan Peringkat Akreditasi Program Studi Sarjana
[imu Kesehatan Masyarakat.

7. Surat Keputusan Perkumpulan Lembaga Akreditasi
Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia No:
0062/LAM-PTKes/Akr/Dip/[/2018 ~ Program  Studi
Diploma Tiga Manajemen Pelayanan Rumah Sakit.

8. Surat Keputusan Perkumpulan Lembaga Akreditasi
Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia No:
0672/LAM-PTKes/Akr/Dip/V1/2016 ~ Program  Studi
Diploma Tiga Kebidanan.

9. Surat Keputusan Perkumpulan Lembaga Akreditasi
Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia No:
0760/LAM-PTKes/Akr/Dip/V11l/2016 ~ Program  Studi
Diploma Tiga Keperawatan.

10. Surat Keputusan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia
Republik IndonesiaNomor : AHU — 3804.AH.01.04 Tahun
2013 Tentang Pengesahan Akta Pendirian Yayasan
Perguruan Tinggi

11. Surat Keputusan Pengurus Yayasan Perguruan Tinggi
Gereja  Kristen  Pasundan Nomor  06/SK/YPT

GKP/IV/2017 tentang Pengangkatan Saudara Teddy
Rahady, SE.MM sebagai Ketua STIK Immanuel

‘ngnm Studi : DIl Kebidanan - DIIT Manajemen Pelayanan Rumsh Sakt - DIII Keperawatan dan S1 Keperawatan - Pendidikan Ner's Keperawatan Kelas Intemasional - 81 Gizi - S1 Kesehatan Masyarakat
|
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Memperhatikan:

1. Menetapkan pedoman Tata Pamong di lingkungan STIK Immanuel Bandung

YAYASAN PERGURY)
SEKOLAH TIN

"*‘“"*%W

SK Mendiknas No, 14/D/0/200)2
JI. K.H. Wahid Hasyim / Kopo No. 161 Bandung - 40234
Telp. (022) 5212326 - 5212327 Fax. (022) 5212326
E-mail : infow stik-immanuel.ac.id
Website : www.stik-immanuel.ac.id

Bandung,

12. Surat Keputusan Pengurus Yayasan Perguruan Tinggi
Gereja Kristen Pasundan  Nomor: 012/YPT-
GKP/SK/IV/2017  tentang  Pengangkatan Pejabat
Struktural STIK Immanuel Bandung.

13. Statuta Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Immanuel
Bandung Tahun 2017.

14.Peraturan Pegawai Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Immanuel Bandung periode 2017 - 2019

Keputusan Rapat Pimpinan STIK Immanuel tanggal 3
Oktober 2018

Memutuskan:

Tahun 2018, seperti tercantum dalam lampiran surat keputusan ini.

2. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

3. Bila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan atau kekurangan dalam Surat

Keputusan ini, akan dilakukan perbaikan seperlunya

ogram Studi : DITT Kebidanan - DIII Manajemen Pelayanan Rumah Sakit - DIII Keperawatan dan S| Keperawatan - Pendidikan Ner’s Keperawatan Kelas Internasional - $1 Gizi - S1 Kesehatan Masyarakat

Ditetapkan di Bandung,
pada tanggal 10 Oktober 2018

Anni Sinaga S.Kp., M.Ke

AN TINGGI GEREJA KRISTEN PASUNDAN
GGIILMU KESEHATAN (STIK) IMMANLUEL
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BAB{
KETENTUAN UMUM

.

Pasal |

Dalam pedoman Tata Pamong ini yang dimaksud dengan :

1. Sekolah Tinggi 1Imu Kesehatan Immanuel Bandung yang selanjutnya disingkat STIKI

adalah perguruan tinggi swasta dibawah Yayasan Perguruan Tinggi GKP.

2. Yayasan Perguruan Tinggi Gereja Kristen Pasundan adalah badan hukum pengelola STIKI
yang selanjutnya disingkat YPT GKP

3. Senat Akademik adalah organ STIKI merumuskan, menyusun, dan menetapkan kebijakan,
memberikan pertimbangan, dan melakukan pengawasan di bidang akademik.

4. Pimpinan adalah terdiri dari Ketua dan Wakil Ketua

5. Ketua adalah organ STIKI yang memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan STIKI.

6. Wakil Ketua adalah alat kelengkapan Ketua untuk mewakili Ketua dalam melaksanakan
tugas-tugas sebagai organ STIKI dalam bidang akademik; keuangan, sumber daya,
administrasi umum, dan teknologi informasi; pemasaran dan kemahasiswaan.

7. Sekretaris adalah alat kelengkapan Pimpinan untuk melaksanakan tugas-tugas
kesekretariatan; hubungan masyarakat; dan kearsipan;

8. Sistem Penjaminan Mutu yang selanjutnya disingkat SPM adalah pelaksana sistem
penjaminan mutu.

9. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik
dan/atau profesi.

10. Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disingkat UPT adalah unsur penunjang yang
melaksanakan fungsi pendukung pelayanan Tridharma Perguruan Tinggi. Unit Pelaksana
Teknis terdiri atas mini hospital, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, dan
perpustakaan

11. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang selanjutnya disingkat LP2M
adalah unit pengelola penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

12. Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan yang selanjutnya disebut BAAK
adalah bagian khusus yang mengelola proses pengadministrasian akademik dan

kemahasiswaan
13, Bagian Keuangan adalah bagian khusus yang mengelola keuangan institusi




